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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui profil senyawa-senyawa metabolit sekunder dalam minyak atsiri daun 
tumbuhan legundi (Vitex trifolia Linn) yang tumbuh di Pulau Timor. Minyak atsiri dari sampel daun tumbuhan legundi diekstraksi 
menggunakan distilasi uap air dengan menggunakan sampel yang masih segar sedangkan analisis senyawa metabolit sekunder 
dalam minyak atsiri dilakukan dengan GC-MS. Hasil penelitian yang terdapat dalam sampel minyak atsiri daun legundi asal Pantai 
Paradiso, Kelurahan Oesapa Barat, Kota Kupang sebanyak 49 senyawa. Senyawa-senyawa yang dominan ada 12 yakni trans-
Kariopillen 25,43%, 1,2-asam Benzendikarbosilik 14,16%, Sabinen 7,57%, 1,8-Sineol 4,17%, Kariopillen oksida 3,71%, Skareol 
3,21%, α-Humulen 3,07%, α-Terpinenil asetat 2,36%, Sitronella 2,30%, 3-Sikloheksanol 1,76%, α-Pinen 1,76%, β-Pinen 1,68%.
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ABSTRACT

This research was conducted with the aim of knowing the profile of secondary metabolites in the essential oil of the leaves of 
the legundi (Vitex trifolia Linn) plant that grows on the island of Timor. Essential oil from legundi plant leaf samples was extracted 
by steam distillation using fresh samples, while the analysis of secondary metabolites in legundi leaf essential oil used GC-MS. The 
results of the study contained in the sample of legundi leaf essential oil from Paradiso beach, Oesapa Barat village, Kupang City as 
many as 49 compounds. The 12 dominant compounds were trans-Karyopillen 25.43%, 1,2-Benzendicarbosic acid 14.16%, Sabinen 
7.57%, 1,8-Sineol 4.17%, Karyopillen oxide 3.71%, Skareol 3.21%, α-Humulen 3.07% with a retention time of 9.938 minutes, 
α-Terpinenyl acetate 2.36%, Citronella 2.30%, 3-Cyclohexanol 1.76%, α-Pinen 1.76%, β-Pinen 1.68%.
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Kulit batang berwarna cokelat muda-tua, daun majemuk 
menjari berwarna hijau, dan bunga berwarna biru keunguan. 
Sementara buahnya berwarna cokelat dan berbentuk bulat 
dengan diameter 2-5 mm yang berisi biji 1-4 butir [7].

Tumbuhan Legundi (Vitex trifolia Linn) tersebar di 
daerah tropis dan subtropis. Tumbuhan ini banyak ditemukan 
di Asia Tenggara, Mikronesia, Australia, dan Afrika Timur 
[6].  Kandungan senyawa aktif dalam tumbuhan legundi telah 
dilakukan analisis oleh beberapa peneliti. Daun legundi (Vitex 
trifolia Linn) mengandung alkaloida, saponin, flavonoida, dan 
polifenol, serta mengandung minyak atsiri [8]. Syamsuhidayat 
dan Hutapea [7] dari penelitiannya melaporkan bahwa daun 
dan akar tumbuhan legundi terdapat senyawa Camphene, 
L-α-pinene, silexicarpin, casticin, terpenyl acetate, luteolin-
7-glucosideflavopurposid, vitrisin, asam dihidroksibenzoat, 
dan vitamin A. Pada buah legundi   ditemukan   kandungan   
diterpen-haliman yang   diberi   nama vitetrifolins   D-G [9].  

Pendahuluan

Sejak peradaban kuno, tanaman obat telah digunakan oleh 
masyarakat sebagai perawatan kesehatan yang penting [1,2]. 
Berdasarkan data WHO, 65-80% populasi dunia di negara 
berkembang seperti Indonesia, pada dasarnya menggunakan 
tanaman obat untuk perawatan kesehatan esensial mereka [3]. 
Indonesia memiliki lebih dari 300 suku bangsa asli, selain itu 
memiliki sumber daya tanaman obat yang melimpah [4,5]. 
Salah satu tanaman obat prospektif untuk dikembangkan 
menjadi obat tradisional adalah legundi.

Legundi (Vitex trifolia Linn) merupakan tumbuhan dari 
Genus Vitex (Verbenaceae). Tumbuhan Genus Vitex memiliki 
250 spesies, yang salah satunya adalah legundi [6]. Spesies 
Vitex trifolia Linn merupakan pohon semak yang merayap, 
mempunyai tajuk tidak beraturan, dan ketinggian pohon rata-
rata 4-8 meter. Tumbuhan ini memiliki batang berkayu bulat. 



DOI: 10.18860/jip.v7i2.17698 Nona et al

124 ©Journal of Islamic Pharmacy, an open access journal

Pada biji legundi terdapat senyawa-senyawa hidrokarbon, 
asam lemak [10].

Kajian kandungan minyak atsiri dalam tumbuhan 
legundi telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yakni Irekha 
Parapat [11]. Hasil penelitiannya menunjukkan minyak atsiri 
dalam sampel daun legundi yang dianalisis dengan GC-
MS mengandung senyawa utama yaitu 1,8 sineol, sabinen, 
β-kariofilen, α-pinen, β-pinen, 7-okten-4-ol, dan α-terpineol. 
Menurut Oktavia Yulianti [12], komponen-komponen 
utama penyusun minyak atsiri sampel legundi adalah 1,8 
sineol, sabinen, α-pinen, α-terpineol asetat, kariofilen, dan 
3-sikloheksanol. 

Tumbuhan legundi, di dalam wilayah NTT, tersebar 
di beberapa tempat sebagai tumbuhan liar. Masyarakat telah 
mengenal tumbuhan ini dan tumbuhan ini telah memiliki nama 
lokal. Nama lokal dari tumbuhan tersebut oleh masyarakat 
NTT yaitu: Langundi (Sumba Timur), Kloko (Maumere), 
Bonsait (Ende), Eku Nde’u (Manggarai), Legundi atau bunga 
baru (Larantuka), Kemerung (Lembata). Masyarakat NTT 
telah mengenal tumbuhan tersebut karena berkaitan dengan 
pengunaannya secara tradisional untuk kesehatan. 

Pengunaan tumbuhan legundi sebagai obat tradisional 
oleh masyarakat NTT berbeda-beda peruntukannya. 
Masyarakat Ende memanfaatkan sebagai obat luka. Masyarakat 
Kabupaten Sikka memanfaatkannya sebagai obat sakit perut 
dan obat luka. Masyarakat Sumba Timur memanfaatkan air 
rebusan dari tumbuhan ini untuk memandikan anak bayi dan 
juga dimanfaatkan untuk orang dewasa untuk menghilangkan 
rasa nyeri pada otot. Masyarakat Manggarai memanfaatkan 
air rebusan daun tumbuhan ini sebagai air mandi bagi ibu-ibu 
setelah melahirkan. Masyarakat Flores Timur memanfaatkan 
daun tumbuhan ini untuk obat panu, kudis, serta mengusir 
serangga. Masyarakat Lembata, memanfaatkan air rebusan dari 
daun tumbuhan ini sebagai air mandi bagi ibu-ibu pasca partus. 
Ada juga yang menggunakan daun mentah tumbuhan ini untuk 
mengusir kutu busuk.

Masyarakat Pulau Timor memanfaatkan tumbuhan 
ini sebagai obat tradisional yang memiliki aneka khasiat. 
Tumbuhan ini dikenal oleh masyarakat dengan beberapa nama 
lokal dengan pemanfaatannya yang berbeda-beda. Masyarakat 
Belu mengenal tumbuhan ini dengan nama Aitasi. Masyarakat 
Wini-TTU mengenal tumbuhan ini dengan nama Tastasi, dan 
masyarakat Kupang mengenal tumbuhan ini dengan nama 
Legundi. Masyarakat Belu memanfaatkan air rebusan dari 
daun tumbuhan ini sebagai air mandi bagi ibu-ibu pasca partus 
dan ada juga sebagai obat cacar air. Masyarakat Wini-TTU 
memanfaatkan aroma dari daun mentah tumbuhan ini untuk 
mengusir nyamuk. Masyarakat Kupang memanfaatkan daun 
tumbuhan ini sebagai obat luka, panu dan kudis.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti ingin 
mengkaji profil senyawa-senyawa metabolit sekunder yang 
terdapat dalam minyak atsiri daun tumbuhan legundi (Vitex 
trifolia Linn) yang tumbuh di Pulau Timor.

Bahan dan Metode

Bahan-bahan yang digunakan adalah daun legundi (Vitex 
trifolia Linn), air, alkohol 95%, dan padatan natrium sulfat 
(Na2SO4). Sampel daun legundi yang telah dikumpulkan 
dicuci di bawah air mengalir. Kemudian sampel ditimbang dan 

dimasukkan ke dalam alat distilasi uap-air [13]. Proses distilasi 
dilakukan sampai mendapatkan destilat berupa air dan minyak. 
Distilat ditampung dalam erlenmeyer, kemudian dimasukkan ke 
dalam corong pisah dan didiamkan sampai terjadi pemisahan. 
Minyak yang diperoleh dari pemisahan dimurnikan dari air 
yang masih terikat dengan penambahan Na2SO4. Minyak yang 
telah dimurnikan diukur volumenya serta dianalisis sifat fisika 
dan kimia. Kandungan senyawa metabolit sekunder dianalisis 
menggunakan GC-MS.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini terbatas pada sampel yang berasal di 
sekitaran pantai Paradiso, Kelurahan Oesapa Barat, Kota 
Kupang. Sampel yang digunakan pada proses ekstraksi 
untuk memperoleh minyak atsiri adalah daun legundi yang 
masih segar. Hal ini dilakukan karena pada saat optimasi 
menggunakan sampel yang dikering anginkan diperoleh sangat 
sedikit rendemen minyak atsiri. Perlakuan ini berbeda dengan 
peneliti sebelumnya yaitu Parapat [11], yang menggunakan 
sampel kering. Menurut Figueiredo et al [14] dan Dhifi et al 
[15], perbedaan perolehan rendemen minyak atsiri dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu asal geografis, iklim, jenis tanah, 
genetika dan proses perlakuan sampel atau metode perolehan 
minyak atsiri [16]. Minyak atsiri daun legundi yang diperoleh 
dianalisis sifat fisika dan kimia untuk mengetahui mutu atau 
kualitas minyak atsiri tersebut. Hasil analisis sifat fisika dan 
kimia minyak atsiri daun legundi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil distilasi daun legundi (Vitex trifolia Linn)

No. Sifat Fisika Kimia Minyak 
Atsiri Daun Legundi Hasil

1. Rendemen 0,1557 %
2. Berat Jenis 0,9789 g/ml
3. Indeks Bias 1,4855
4. Kelarutan dalam Alkohol 1 : 2 (Larut)
5. Bau Khas minyak Legundi
6. Warna Hijau

Pada penelitian ini rendemen dihitung untuk mengetahui 
perbandingan banyaknya minyak daun legundi yang diperoleh 
dari hasil distilasi uap-air dengan banyaknya sampel daun 
legundi yang digunakan. Nilai rendemen minyak atsiri yang 
dihasilkan yakni 0,1557%. Nilai yang diperoleh dalam penelitian 
ini sangat kecil, hal ini dapat disebabkan oleh lamanya waktu 
penyimpanan sampel. Pada saat penelitian sampel kadang 
disimpan semalaman sebelum didistilasi. Daun yang tersimpan 
relatif lama dapat menyebabkan terjadinya penguapan minyak 
atsiri yang mengakibatkan hilangnya sebagian komponen atau 
kandungan minyak atsiri pada sampel. Menurut Guenther 
[17], penyimpanan bahan selama beberapa jam bahkan di 
tempat teduh dan terutama penyimpanan di tempat terbuka 
dapat mengakibatkan berkurangnya jumlah minyak atsiri yang 
dihasilkan.

Data berat jenis minyak atsiri dari sampel yang dianalisis, 
diperoleh sebesar 0,9789 g/ml. Berat jenis minyak atsiri 
umumnya berkisar antara 0,800-1,180 g/ml [18]. Data hasil 
penelitian ini menunjukkan informasi bahwa berat jenis minyak 
atsiri sampel cukup besar tetapi tidak melampaui kisaran berat 
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jenis minyak atsiri pada umumnya. Hal ini dapat menunjukkan 
bahwa minyak atsiri sampel mengandung fraksi senyawa-
senyawa yang relatif banyak. Menurut Sastrohamidjojo [18], 
semakin besar fraksi berat yang terkandung dalam minyak, 
maka semakin besar pula nilai densitasnya. 

Nilai indeks bias minyak atsiri dari sampel yang dianalisis, 
diperoleh sebesar 1,4855. Indeks bias dipengaruhi oleh 
banyaknya komponen yang bergugus karbonil yang terdapat 
dalam minyak yang diperoleh. Selain itu juga dipengaruhi oleh 
banyaknya ikatan rangkap. Menurut Cahyono [19], banyaknya 
rantai karbon dan ikatan rangkap dapat memperpendek jarak 
antar medium dari masing-masing komponen sehingga dengan 
semakin rapatnya medium, cahaya yang datang akan lebih 
sukar untuk diteruskan dan akan menyebabkan indeks bias 
meningkat.

Perbandingan kelarutan minyak atsiri sampel terhadap 
alkohol yaitu 1:2, dengan perbandingan 1 ml minyak atsiri daun 
Legundi dan 2 ml alkohol 95%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
minyak atsiri daun legundi larut dengan mudah dan sempurna 
dalam alkohol. Menurut Julianto [20], penentuan kelarutan 
merupakan metode cepat dan baik untuk mengevaluasi kualitas 
minyak atsiri. Suatu sampel minyak atsiri yang larut sempurna 
dalam alkohol artinya minyak atsiri tersebut memiliki mutu atau 
kualitas yang baik dan sebaliknya. Minyak atsiri yang banyak 
mengandung komponen-komponen polar akan mudah larut 
dalam pelarut polar. Minyak atsiri yang dihasilkan dari daun 
legundi dalam penelitian ini berwarna hijau karena klorofil 
pada daun ikut terdistilasi. Adanya klorofil pada minyak atsiri 
daun legundi ini disebabkan oleh sampel daun yang memiliki 
struktur daun tebal. Oleh karena itu, walaupun sudah dibiarkan 
selama satu hari daun masih mengandung air dan tetap segar. 
Menurut Utomo dan Mujiburohman [21], klorofil akan ikut 
terdistilasi bersama minyak apabila sampel daunnya banyak 
mengandung air.

Gambar 1. Hasil GC-MS dari sampel minyak atsiri daun
legundi (Vitex trifolia Linn)

Tabel 2. Data hasil data base sampel minyak atsiri legundi 
(Vitex trifolia Linn)

No.  Nama senyawa Kadar (%)
1 trans-Kariopillen 25.43
2 1,2-asam Benzendikarbosilik 14.16
3 Sabinen 7.57
4 1,8-Sineol 4.17
5 Kariofilen oksida 3.71
6 Sklareol 3.21
7 α-Humulen 3.07
8 α-Terpinenil asetat 2.36
9 Sitronella 2.30
10 3-Sikloheksanol 1.76
11 α-Pinen 1.76
12 β-Pinene 1.68
13 β-Isometil ion 1.42
14 Germacren-D 1.24
15 Germacren -B 1.17
16 Geranil asetat 1.12
17 E-Sitral 0.91
18 Linalol 0.89
19 Sikloheksena 0.85
20 β-Elemen 0.82
21 Sitronelil asetat 0.82
22 p-Cymena 0.82
23 Sklareol 0.79
24 Kariofilen oksida 0.74
25 trans-Kariofilen 0.55
26 Penantren 0.48
27 Δ-Kadinen 0.48
28 Farnesen 0.47
29 z-Sitral 0.46
30 γ -Terpinen 0.46
31 α-Selinen 0.45
32 Neril asetat 0.45
33 α-Dekarvelona 0.44
34 β-Selinena 0.44
35 13-Epimanol 0.40
36 Metil timileter 0.39
37 Sklareol 0.36
38 4-(2,2,6-Trimetil-Bisikloheptil)-Bu-

tan-2-on
0.31

39 β-Mirsena 0.31
40 β-Sinensial 0.29
41 2-Pentadekanon 0.23
42 α-Terpineol 0.23
43 Isopimaradien 0.22
44 α-Kardinol 0.21
45 Kariofilen oksida 0.21
46 Endo-1-Bourbonol 0.19
47 α-Terpinen 0.17
48 α-Thujena 0.12
49 Δ.3-Sarene 0.11
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Hasil analisis menggunakan alat GC-MS menunjukkan 
ada 49 senyawa yang terkandung dalam minyak atsiri daun 
legundi. Dari 49 jenis senyawa tersebut, terdapat 12 senyawa 
yang paling dominan dalam sampel minyak atsiri daun legundi 
(Vitex trifolia Linn) yang dianalisis. Senyawa-senyawa tersebut 
yakni, trans-Kariofilen 25,43%, 1,2-asam Benzendikarbosilik 
14,16%, Sabinen 7,57%, 1,8-Sineol 4,17%, Kariofilen oksida 
3,71%, Sklareol 3,21%, α-Humulen 3,07%, α-Terpinenil asetat 
2,36%, Sitronella 2,30%, 3-Sikloheksanol 1,76%, α-Pinen 
1,76%, β-Pinen 1,68%.

Data hasil analisis yang dilakukan terhadap sampel 
minyak atsiri daun legundi yang diambil di sekitar pantai 
Paradiso, Kelurahan Oesapa Barat, Kota Kupang, memberikan 
informasi bahwa terdapat perbedaan komposisi senyawa 

penyusun utama minyak atsiri pada beberapa daerah.  Menurut 
Figueiredo et al [14] dan Dhifi et al [15], perbedaan komposisi 
senyawa-senyawa penyusun minyak atsiri tersebut disebabkan 
oleh faktor internal dan eksternal seperti kematangan tanaman, 
genetika, jenis tanah, iklim, asal geografis, serta proses 
perlakuan sampel atau metode yang digunakan [16]. Data 
perbandingan hasil analisis senyawa-senyawa dalam sampel 
minyak atsiri dari sampel daun legundi segar menggunakan 
distilasi uap air pada penelitian ini dengan hasil penelitian 
lainnya disajikan pada Tabel 3. Sedangkan data hasil analisis 
kandungan senyawa pada minyak atsiri dari sampel daun 
legundi kering dari peneliti terdahulu secara distilasi uap air 
disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 3. Data perbandingan hasil senyawa-senyawa minyak atsiri dari sampel daun legundi segar berdasarkan perbedaan tempat 
tumbuh sampel

Senyawa metabolit sekunder 
yang dominan

Kadar (%)

Hasil penelitian Parapat, I 
(2008), Medan

Yulianti, O (2011), 
Jawa Tengah

Cahyono, F 
(2012), Malang

Devi dan Singh 
(2014), India

1,8-Sineol

Sabinen

α-Pinen

Kariofilen oksida

β-Kariofilen

trans-Kariofilen

α-Terpineol

α-Terpinenil asetat

β-Pinen

Ocimene

7-Oktan-4-ol

Kariofilen

3-Sikloheksanol

Terpineol-4-ol

Limonen

(2)- β-Farnesen

Sklareol

α-Humulen

Sitronella

Eukaliptol

Toluen

3-Sarena

3-Metoksi-5-Metilfenol

1,2-asam Benzendikarboksilik

4,17%

7,57%

1,76 %

3,71%

-

25,43%

-

2,36%

1,68 %

-

-

-

1,76%

-

-

-

3,21%

3,07%

2,30%

-

-

-

-

14,16%

24,35%

19,10%

10,06%

-

17,49%

-

4,07%

-

10,06%

-

2,99%

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

18,94%

9,20%

10,18%

-

-

-

-

7,98%

-

-

-

15,81%

5,33%

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

24,61%

17,32%

9,51%

-

8,45%

-

-

5,88%

-

-

-

-

-

3,4%

7,7%

5,7%

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

4,04%

-

-

-

-

-

-

6,87%

-

-

-

-

-

-

-

-

-

6,13%

1,95%

1,24%

2,18%

-
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Senyawa-senyawa metabolit sekunder yang dominan 
dalam minyak atsiri daun legundi pada data Tabel 3 dan Tabel 
4 dilihat dari perbedaan tempat tumbuh sampel dan dari sampel 
yang digunakan (sampel segar dan kering), sedangkan metode 
yang digunakan yakni distilasi uap air. Berdasarkan data pada 
Tabel 2, senyawa dominan yang diperoleh dari penelitian 
ini adalah senyawa trans-Kariofilen dengan persentase area 
sebesar 25,43%. Senyawa ini tidak terdapat pada penelitian 
yang dilakukan oleh Devi dan Singh [22], sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan Parapat [11], Yulianti [12] dan 
Cahyono [19] terdapat senyawa Kariofilen dan β-Kariofilen 
dengan persentase area yang lebih kecil dari hasil penelitian 
ini. Senyawa dominan yang kedua dari hasil penelitian ini 
adalah 1,2-asam Benzendikarboksilik dengan persentase area 
sebesar 14,16%. Senyawa ini tidak terdapat pada keempat 
peneliti terdahulu yaitu Parapat [11], Yulianti [12], Cahyono 
[19] serta Devi dan Singh [22]. Senyawa dominan yang ketiga 
dari hasil penelitian adalah Sabinen dengan persentase area 
sebesar 7,57%. Senyawa ini tidak terdapat pada penelitian yang 
dilakukan oleh Devi dan Singh [22], sedangkan pada penelitian 
yang dilakukan Parapat [11], Yulianti [12] dan Cahyono [19]
terdapat senyawa Sabinen dengan persentase area yang lebih 
besar dari hasil penelitian ini. Senyawa dominan yang keempat 
yaitu 1,8-Sineol dengan persen area 4,17%. Senyawa ini tidak 
terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Devi dan Singh 
[22], tetapi senyawa 1,8-Sineol merupakan senyawa yang 
paling dominan di ketiga penelitian sebelumnya yakni Parapat 
[11], Yulianti [12] dan Cahyono [19] dengan area persentase 
diantara 18-24%. Pada penelitian yang dilakukan oleh Devi 
dan Singh [22], senyawa yang paling dominan adalah Ocimene. 
Senyawa ini tidak ditemukan pada keempat peneliti lainnya.

Tabel 4 menunjukkan data senyawa-senyawa minyak 
atsiri hasil analisis dari sampel daun legundi yang digunakan 
dalam keadaan kering oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Arpiwi et al [23] dari Bali, cis-
Ocimene merupakan senyawa dominan dengan persentase area 
sebesar 44,57%. Pada penelitian yang dilakukan oleh Thomas 
[24] dari Kottayam/Kerala diperoleh Kariofilen sebagai 
senyawa dominan dengan persentase area sebesar 38,38%. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Chandraserakaran et 
al [25] dari Thanjavur/Tamil diperoleh senyawa dominan 
Eukaliptol dengan persentase area sebesar 16,35%. Data pada 
Tabel 3 dan Tabel 4 ini menunjukkan bahwa faktor geografis 
dan perlakuan sampel mempengaruhi kandungan minyak atsiri 
yang diperoleh.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa senyawa-senyawa yang terdapat 
dalam sampel minyak atsiri daun legundi asal pantai Paradiso, 
Kelurahan Oesapa Barat, Kota Kupang sebanyak 49 senyawa. 
Senyawa-senyawa yang dominan ada 12 yakni trans-kariofilen 
25,43%, 1,2-asam Benzendikarboksilik 14,16%, Sabinen 
7,57%, 1,8-sineol 4,17%, Kariofilen oksida 3,71%, Sklareol 
3,21%, α-Humulen 3,07% dengan waktu retensi 9,938 menit, 
α-Terpinenil asetat 2,36%, sitronella 2,30%, 3-sikloheksanol 
1,76%, α-Pinen 1,76%, β-Pinen 1,68%. Tumbuhan legundi 
juga hidup di kawasan hutan sehingga disarankan bagi peneliti 
selanjutnya agar melakukan perbandingan senyawa-senyawa 
dalam minyak atsiri daun legundi yang tumbuh di kawasan 
hutan dan pantai yang berada di daratan Pulau Timor.
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